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DEFINITION and IMPORTANCE

a set of principles that distinguish between acceptable and unacceptable behavior or way of 

conducting a task

1

ethical codes not only help maintain scientific 

integrity but also safeguard the primary aim of 

conducting the research i.e. to promote 
knowledge and truth

2

promote trust, respect, and objectivity in a 

collaborative work environment by avoiding 

conflicts related to authorship, copyrights, and 
others 

3

4

(What is Ethics in Research & Why is It 

Important?: 

https://www.niehs.nih.gov/research/resources/bi

oethics/whatis/ index.cfm )
help maintain the safety and interest of human 

subjects and ensure appropriate care of animal 
subjects in a clinical or laboratory setting

make researchers accountable for the quality 

and outcome of the research that may directly 

or indirectly affect public health and interests







1. Integritas : Memenuhi apa yang dijanjikan dan menjadi kewajiban peneliti berdasarkan kesepakatan. 

Menunjukkan ketulusan dan konsisten dalam pikiran serta perbuatan

2. Kejujuran: Mengkomunikasikan dan melaporkan data, hasil, metode, prosedur dan publikasi penelitian secara

jujur. Secara tegas menghindari pemalsuan, manipulasi dan misinterpretasi luaran penelitian

3. Obyektivitas: Menghindari bias pada penelitian, saat Analisa data, intrpretasi data, peer review, pengambilan

keputusan dan penulisan hibah. Mencantumkan kepentingan baik personal maupun finansial (jika ada)

4. Kompetensi: mengusakan peningkatan kemampuan diri dan melakukan Langkah efektif untuk mengembangkan

kompetensi di bidang yang diteliti

5. Kehati-hatian: Mempertahan reputasi yang baik terkait aktivitas riset termasuk pengumpulan data dan 

pencatatan/ pendokumentasian. Memeriksa secara hati-hati dan teliti dengan bantuan sejawat untuk menghindari

kesalahan

6. Keterbukaan: Terbuka dalam menyajikan data, hasil, instrument, sumber dan ide penelitian

7. Keabsahan: Patuh dalam proses yng membutuhkan perijinan pemerintah/ institusi terkait

Aspek etik yang penting untuk diperhatikan peneliti



1. Kerahasiaan: menjaga kerahasiaan informasi yang penting seperti data pasien, informasi terkait aplikasi hibah

dan artikel yang (akan) diterbitkan

2. Non-discrimination: Menghindari sikap diskriminatif terhadap kolega, siswa atau partisipan berdasarkan gender, 

jenis kelamin, SARA;

3. Respect for Intellectual Property: Tidak menggunakan atau mempublikasikan material yang tidak dipublikasikan

tanpa permisi. Menghindari plagiarisme dan mengakui serta memberikan kredit pada penulis/ pencipta aslinya. 

Mengikuti aturan yang terkait dengan paten, hak cipta, hak miliki dan lain sebagainya

4. Responsible Publication: Menghindari publikasi ganda. Mengikuti etika publikasi untuk meningkatkan keilmuan

dan bukan sekedar jenjang karir.

5. Tanggung jawab sosial: mengadvokasi dan meningkatkan perhatian public dan kesehatan melalui riset yang 

dilakukan

6. Perlakuan terhadap hewan: menunjukkan rasa menghargai dan peduli terhadap hewan yang terlibat dalam

penelitian dengan menghindari penggunaan desain dan eksperimen yang buruk

7. Perlindungan terhadap subyek manusia: menjaga kehormatan, kerahasiaan, kesejahteraan dan martabat

manusia yang menjadi subyek dalam studi klinis. Meminimalkan risiko/ bahaya terhadap populasi studi



SIM EPK UNISA

https://komisietik.unisayogya.ac.id/

https://komisietik.unisayogya.ac.id/




ALUR PENDAFTARAN



1. Lakukan pendaftaran peneliti di SIM EPK Kemenkes

https://sim-epk-keppkn.kemkes.go.id/reg_peneliti/form/ (bisa juga masuk ke tautan eksternal di web 

komisietik unisa (bagian bawah))

Nomer, Username dan password akan dikirimkan ke email 

https://sim-epk-keppkn.kemkes.go.id/reg_peneliti/form/


Kembali ke menu utama sim epk unisa: https://komisietik.unisayogya.ac.id/

https://komisietik.unisayogya.ac.id/


Masukkan nomer peneliti dan simpan, lalu login!



Jangan lupa untuk mendownload dan mempelajari

semua petujuk manual yang dapat diunduh di sim-

epk.unisayogya.ac.id/home  



Developing Research Protocol

Memuat informasi mengenai rencana keseluruhan pelaksanaan penelitian.

Wajib diisi dan dilampirkan pada saat pengajuan ijin etik penelitian

Contoh Protokol dapat didownload pada menu Unduh di website komisi etik Unisa Yogya

https://komisietik.unisayogya.ac.id/


LEMBAR INFORMASI PARTISIPAN

Berisi: contoh

• Apa tujuan dari penelitian ini?

• Siapa yang melakukan penelitian?

• Mengapa saya diminta untuk berpartisipasi?

• Apa keterlibatan saya jika saya ambil bagian dalam penelitian ini?

• Apakah saya wajib ambil bagian?

• Bisakah saya mundur dari penelitian ini kapan saja?

• Apakah saya akan dibayar jika ikut serta?

• Apa keuntungan dan kerugian yang akan didapat jika ikut serta? 

• Apakah informasi yang saya berikan akan dirahasiakan?

• Apa yang akan terjadi pada hasil penelitian?

• Siapa yang telah meninjau studi ini?

• Bagaimana jika saya memiliki kepentingan tentang penelitian ini?

• Apa yang harus saya lakukan sekarang?

• Contact person peneliti

../../Covid Muhammadiyah/Lembar Informasi Partisipan_Koping Bidan saat Pandemi.pdf


Consent Form/ Formulir Persetujuan

Berisi judul, nama lengkap dan poin-poin persetujuan, nama dan ttd responden, saksi dan wali (jika ada)

Wajib diisi dan dilampirkan pada saat pengajuan ijin etik penelitian

Contoh Consent Form dapat didownload pada menu Unduh di website komisi etik Unisa Yogya

https://komisietik.unisayogya.ac.id/


Etika dalam Penelitian dan Publikasi

Isu penting:

Ethics violation/ pelanggaran etik:

• fabrication or falsification of data, 

• plagiarism,

• undisclosed conflict of interest

• inappropriate claims of authorship,

• duplicate publication/ submission FABRICATION

Data make up and 
disseminate the 

data as if they are 
correct

FALSIFICATION

Manipulate, change or 
omit data to support 

the hypothesis/ 
claims of the 

researcher

PLAGIARISM

Using or citing 
other’s works 

without putting 
credits to the original 

writer(s)



PENELITIAN DENGAN RESPONDEN RENTAN 

(VULNERABLE PARTICIPANTS)

CATEGORICAL 
VULNERABILITY

groups in society whose 

members share 

features that might 

make them vulnerable

economically and 

educationally 

disadvantaged 

persons

6

Fetuses

4

Prisoners

2
Children

1

Pregnant 

women

3

mentally 

disabled 

persons

5



Deferential

persons who are 

under the authority of 

others, informal 

authority; may be 

based on gender, 

race, class 

inequalities, or 

inequalities of power 

and knowledge: 

pasien dan dokter/ 

penyedia layanan

kesehatan

Economic

disadvantaged 

in the 

distribution of 

social goods 

and services

Institutional
Cognitive or 

Communicative
Medical

serious 

health 

conditions

under the formal authority of 

others, might have different 

values, goals, and priorities 

than those of the potential 

research participant: 

Kepolisian, tahanan

Lack of capacity, 

are not allowed to 

exercise capacities 

effectively, different 

language: anak-

anak, ABK, imigran

CONTEXTUAL VULNERABILITY
(Gordon, 2020)



Upaya meminimalkan risiko!

CAREFUL MEASURES 
(Gonzales Duarte et.al., 2019) 



Do you have any questions?
cesaseptianapratiwi@unisayogya.ac.id

Thanks


